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1

P       U       T       U       S       A       N  

Nomor :  209/P ID . B/2011 /PN.KPG.

“DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA 

ESA”

Pengadi l an  Neger i  Klas  I  A  Kupang,  yang  

mengadi l i  perka ra  pidana  pada  t i ngka t  per tama,  

dengan  acara  pemer iksaan  biasa ,  menja tuhkan  

putusan  sebaga i  ber i ku t ,  dalam perka ra  Terdakwa :

Nama  lengkap :   ASDAR   als  ASDAR ;

Tempat  lah i r :   Pulau  Pai  Selayar  ;

Umur/ tangga l  lah i r :  28 tahun /  30 Maret  1983  

;

Jen is   ke lamin :  Lak i - lak i ;

Kebangsaan :  Indones ia  ;

Tempat  t i ngga l :  L ingkungan    Tokambang   Rt  

01   Rw   1   Kelu rahan

 Tanah    Lemo,    Kecamatan   Bulu  

Kumba,    Prov ins i  

 Sulawes i  Sela tan ;

Agama                                  :  Is l am  ;

Peker jaan                              :  Nahkoda ;
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Tempat  lah i r  Pulau  Pai  Selaya r ,  Umur/ tg l .  

Lah i r  28Tahun/30  Maret  1983;  Jen is  ke lamin  lak i -

lak i ;  Kebangsaan  Indones ia ;  Tempat  t i ngga l :  

L ingkungan  Tokambang  Rt  01  Rw 1  Kelu rahan  Tanah  

Lemo Kecamatan  Bonto  Bahar i  Kabupaten  Bulu  Kumba 

Prov ins i  Sulawes i  Sela tan ;  Agama Is l am;  Peker j aan  

Nakhoda;  se lan ju t nya  disebu t  sebaga i  Terdakwa.

Bahwa Terdakwa  te rsebu t  menyatakan  t i dak  mau 

dan  t i dak  akan  d idamping i  Penas iha t  Hukum te tap i  

akan  menghadap i  send i r i  perkaranya  d ipe rs i dangan ;

Bahwa  te rhadap  Terdakwa  te rsebu t ,  te l ah  

d i l akukan  penahanan  dengan  jen i s  tahanan  Rutan  

sebaga i  ber i ku t  :

- Penuntu t  Umum se jak  tangga l  11  Mei  2011  

s/d .  22 Mei  2011;  

- Hakim  se jak  tangga l  23  Mei  2011  s/d .  20 

Agustus  2011 yang  akan datang ;

Bahwa  Terdakwa  te rsebu t  d ia tas ,  d ia j ukan  

kepers i dangan  PN.  Kupang dengan  dakwaan Al te rna t i f  

,  sebaga imana  te rmuat  dalam  Sura t  Dakwaan  Nomor  

Reg.  Perk  :  PDM-180/KPANG/05/2011 ,  yang  

se lengkapnya  te r l amp i r  dalam  berkas  perkara  :  

ya i t u  Terdakwa  didakwa  melakukan  t i ndak  p idana  

Dakwaan  Kesatu  :  “Nahoda  yang  ber laya r  tanpa  

memi l i k i  Sura t  Perse tu j uan  Ber laya r  yang  
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3

dike lua rkan  oleh  Syahbandar ”  melanggar  pasa l  323  

ayat  (1 )  UU No.  17  Tahun  2008  ten tang  Pelaya ran ,  

atau  Dakwaan  Kedua  :  “Nahoda  yang  melayarkan  

kapa lnya  sedangkan  yang  bersangku tan  mengetahu i  

bahwa  kapa l  te rsebu t  t i dak  la i k  lau t ”  melanggar  

pasa l  302  ayat  (1 )  UU No.  17  Tahun  2008  ten tang  

Pelayaran ;  

PENGADILAN NEGERI TERSEBUT :

 Sete lah  membaca  Penetapan  Ketua  PN.  Kupang  

No.  209/Pen.P id / 2011 /PN.KPG.  tangga l  23  Mei  

2011  ten tang  Penunjukan  Maje l i s  Hakim  dan  

Pani te ra  Penggant i  yang  mengadi l i  perka ra  

in i ;

 Sete lah  membaca  berkas  perkara  No.  

209/P id .B /2011 /PN.KPG  atas  nama  Terdakwa 

te rsebu t  dia tas ,  yang  dia jukan  Jaksa  Penuntu t  

Umum dengan Acara  Pemer iksaan  Biasa ;

 Sete lah  melakukan  pemer iksaan  dipers i dangan ;

Menimbang,  bahwa  pada  awal  pers idangan  Jaksa  

Penuntu t  Umum membacakan  dakwaannya  yang  is i  dan  

maksud  se lengkapnya  sebaga imana  te rmuat  dalam 

berkas  perka ra  yg  te l ah  d iku t i p  d imuka  putusan  

in i ,  dan atas  dakwaan te rsebu t  Terdakwa menyatakan  

3
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te lah  menger t i  i s i  dan  maksudnya  dan  Terdakwa  

menyatakan  t i dak  akan  mengajukan  kebera tan  

( Eksepsi ) ,  o leh  karenanya  pemer iksaan  perkara  in i  

d i l an j u t kan  dengan acara  pembukt i an  dakwaan;

Menimbang,  untuk  membukt i kan  dakwaannya,  

Jaksa /Penuntu t  Umum te lah  mengajukan  saksi - saksi  

yang  memberatkan  Terdakwa,  ya i t u  1.  Andy  

Kr isb i an to ,  2.  Agus  Set iawan,  3.  Asr i  Dimara  a l i as  

Aste r ,  4.  Asdar  al i as  Asdar  Keci l  a l i as  Belong  dan  

5.  Sul f i k a r  a l i as  Kin ta l .   Para  saks i  te rsebu t  

member ikan  kete rangannya  dipe rs i dangan  dibawah  

sumpah sesua i  agamanya  masing- masing .  Selengkapnya  

kete rangan  para  saks i  te rsebu t  te rmuat  dalam 

Ber i t a  Acara  Pers idangan  yang  merupakan  satu  

kesa tuan  tak  te rp i sahkan  dengan  putusan  in i .  Atas  

kete rangan  para  saks i  te rsebu t ,  Terdakwa  

menyatakan  t i dak  kebera tan  dan membenarkannya ;

Menimbang,  bahwa dipers i dangan  te lah  didengar  

pula  kete rangan  Terdakwa  send i r i ,  kete rangan  

Terdakwa  te rsebu t  se lengkapnya  te rmuat  dalam 

Ber i t a  Acara  Sidang  yang  merupakan  satu  kesa tuan  

tak  te rp i sahkan  dengan  putusan  in i ;  yang  pada  

pokoknya  Terdakwa  mengakui  sega la  perbua tannya  

sebaga imana  d idakwaankan  Jaksa  Penuntu t  Umum;

Menimbang,  bahwa berdasarkan  pada  fak ta - fak ta  
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yang  te rungkap  d ipe rs i dangan  dia tas ,  akh i rnya  

Jaksa /Penuntu t  Umum mengajukan  tun tu t an  p idananya  

tangga l  15 Jun i  2011yang  pada pokoknya   berbuny i  :

M  E  N  U  N  T  U T  :

Supaya  Maje l i s  Hakim Pengad i l an  Neger i  Kupang yang  

mengadi l i  perka ra  in i  memutus  :

1. Menyatakan  Terdakwa  Asdar  te rsebu t  

te rbuk t i  bersa lah  melakukan  t i ndak  p idana  

sebaga i  Nahoda  yang  ber laya r  tanpa  

memi l i k i  Surat  Persetu juan  Berlayar  yang  

d ike lua rkan  o leh  Syahbandar  sebaga imana  

d imaksud  da lam pasa l  219  ayat  (1 )  UU No.  

17  Tahun  2008  ten tang  Pelaya ran  pada  

dakwaan per tama;

2. Menja tuhkan  pidana  te rhadap  te rdakwa  

te rsebu t  dengan  p idana  pen ja ra  se lama  1 

(sa tu )  tahun ,  diku rangkan  se lama te rdakwa  

berada  dalam  tahanan,  dengan  per i n t ah  

agar  te rdakwa  te tap  d i t ahan ;

3. Menja tuhkan  pidana  denda  te rhadap  

te rdakwa  sebesar  Rp.  5.000 .000 , -  ( l ima  

ju ta  rup iah ) ,  subs ide r  3  ( t i ga )  bulan  

kurungan.
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4. Menyatakan   barang  bukt i  berupa  :  1 

(sa tu )  unt i  Kapal  Tanpa Nama dikembal i kan  

pada Pemi l i k nya  yang bernama Asdar ;

5. Menetapkan  agar  Terdakwa  membayar  biaya  

perkara  sebesar  Rp.  1.000 , -  (ser i bu  

rup iah ) ;

Menimbang,  bahwa  atas  Tuntu tan  Pidana  

te rsebu t ,  Terdakwa  menyatakan  t i dak  akan  

mengajukan  Pembelaan  ( Ple idooi ) ,  dan  memohon agar  

d i j a t uhkan  putusan  yang sead i l - ad i l nya ;

Menimbang,  bahwa Terdakwa te lah  didakwa  dengan  

dakwaan  a l t e rna t i v e  ya i t u   Dakwaan  Kesatu  :  

“Nahoda  yang  ber laya r  tanpa  memi l i k i  Sura t  

Perse tu j uan  Ber laya r  yang  d ike lua rkan  o leh  

Syahbandar ”  melanggar  pasa l  323 ayat  (1 )  UU No.  17 

Tahun 2008  tentang  Pelayaran ,  atau  Dakwaan Kedua :  

“Nahoda  yang  melayarkan  kapa lnya  sedangkan  yang  

bersangku tan  mengetahu i  bahwa kapa l  te rsebu t  t i dak  

la i k  lau t ”  melanggar  pasa l  302  ayat  (1 )  UU No.  17 

Tahun 2008 tentang  Pelayaran ;  

Bahwa  baik  dakwaan  kesatu  maupun  dakwaan 

kedua,  semuanya  menggunakan  Undang- Undang Nomor  17 

Tahun  2008  ten tang  Pelayaran .  Bahwa  sete lah  

Maje l i s  Hakim melakukan  pemer iksaan  dipe rs i dangan ,  

te rnya ta  banyak  fak ta  dan  keadaan  yang  te rungkap  
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dipe rs i dangan ,  yang  menunjukkan  bahwa  dakwaan 

Jaksa  Penuntu t  Umum t i dak  re levan ,  t i dak  tepa t  

bahkan  sa lah  menerapkan  Undang- Undang  Nomor  17  

Tahun  2008  ten tang  Pelaya ran  in i  keda lam  dakwaan  

te rhadap  di r i  Terdakwa.  Hal - hal  yang  t i dak  tepa t ,  

t i dak  re levan  bahkan  sa lah  i t u  ada lah  sebaga i  

ber i ku t  :

Ruang Lingkup ber lakunya  :

Bahwa Undang- Undang  Nomor  17  Tahun  2008  

ten tang  Pelayaran  mempunyai  Ruang  l i ngkup  

ber lakunya  sebaga imana  d isebu t  dalam Pasal  4,  yang  

hanya  ber laku  untuk :

a.  semua keg ia tan  angkutan  di  pera i ran ,  

kepe labuhanan,  kese lamatan  dan  keamanan 

pelaya ran ,  ser ta  per l i ndungan  l i ngkungan  

mar i t im  d i  pera i r an  Indones ia ;

b.  semua  kapa l  as ing  yang  ber laya r  di  

pera i r an  Indones ia ;  dan

c.  semua kapa l  berbendera  Indones ia  yang  

berada  d i  lua r  pera i r an  Indones ia .

Sedangkan  penger t i an  Angkutan  di  pera i ran  te l ah  

d isebu t  dalam  Pasal  1  but i r  3  UU 17  Tahun  2008,  

bahwa  yang  d imaksud  dengan  Angkutan  d i  Pera i r an  

ada lah  keg ia tan  mengangkut  dan/a tau  memindahkan  

penumpang dan/a tau  barang  dengan  menggunakan  

kapal .

7
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Dar i  ruang  l i ngkup  Undang- Undang  Nomor  17  Tahun  

2008  ten tang  Pelayaran  in i ,  sudah  sangat  je l as  

bahwa  yang  menjad i  obyek  undang- undang  in i  

hanya lah  Kapal  yang  mengangkut  dan/a tau  

memindahkan  orang  ( Kapal  penumpang)  dan/a tau  Kapal  

yang  mengangkut  dan/a tau  memindahkan  barang  ( Kapal  

barang)   dar i  suatu  tempat  ketempat  la i n  sa ja .  In i  

berar t i  Undang- Undang  Nomor  17  Tahun  2008  ten tang  

Pelayaran  t idak  dapat  diper lakukan  untuk  Kapal  

Per ikanan ,  karena  mengenai  kapa l  per i kanan  t i dak  

te rmasuk  penger t i an  Kapal  Angkutan  d i  Pera i r an  

sebaga imana  def i n i s i  yang  dimuat  dalam  pasa l  1 

but i r  3  d ia tas  tad i ,  sebab  fungs i  kapa l  per i kanan  

t i dak l ah  melakukan  keg ia tan  mengangkut  dan/a tau  

memindahkan  orang  dan/a tau  barang  dar i  suatu  

tempat  ketempat  la i n ,  te tap i  d igunakan  hanya  untuk  

sega la  keg ia tan  yang  berhubungan  dengan  mencar i  

dan  menangkap  ikan ,  sebaga imana  d imaksud  Pasal  1 

but i r  9 Undang- Undang  No.  45  Tahun  2009  ten tang  

Perubahan  atas  Undang- Undang  Nomor  31  Tahun  2004  

ten tang  Per i kanan ,  sebaga i  ber i ku t  :

“Kapal  Per ikanan  adalah  kapa l ,  perahu ,  atau  

a la t  apung  la i n  yang  digunakan  untuk  

melakukan  penangkapan  ikan ,  mendukung  

operas i  penangkapan  ikan ,  pembudidayaan  

ikan ,  pengangkutan  ikan ,  pengo lahan  ikan ,  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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pela t i han  per i kanan ,  dan 

pene l i t i a n / e ksp l o r as i  per i kanan” .  

Bahwa berdasarkan  kete rangan ,  baik  para  saks i  

dar i  Pola i r  Polda  NTT yang  melakukan  penangkapan  

ya i t u  1.  Andy  Kr isb i an to ,  2.  Agus  Set iawan,  dan  

saks i  Anak  buah  Kapal  Terdakwa  ya i t u   3.  Asr i  

Dimara  a l i as  Aste r ,  4.  Asdar  al i as  Asdar  Keci l  

a l i as  Belong  dan  5.  Sul f i k a r  a l i as  Kin ta l ,  maupun 

kete rangan  Terdakwa  send i r i ,  d i tambah  dengan  photo  

barang  bukt i  da lam  Berkas  Perkara ,  kesemuanya  

mengatakan  dan  menunjukkan  bahwa  Kapal  kayu  yang  

d igunakan  te rdakwa  untuk  menangkap  t r i pang  adalah  

merupakan  kapa l  Nelayan .  In i  berar t i  kapa l  kayu  

yang  d ipaka i  Terdakwa  adalah  te rmasuk  penger t i an  

Kapal  Per ikanan  seper t i  d imuat  dalam Undang- Undang 

Per i kanan ,  bukan  Kapal  Angkutan  di  pera i ran  

seper t i  d imuat  dalam  Undang- Undang  Pelayaran ;  

Ar t i nya  Kapal  yang  d i  Nakhoda i  Terdakwa  t idak  

termasuk ruang l ingkup Undang- Undang Pelaya ran ;

Ukuran Gross Tonnage Kapal ;

Bahwa da lam Undang- Undang  Nomor  17  Tahun  2008  

ten tang  Pelayaran  te l ah  je l as  kre te r i a  ukuran  

kapa l  (Gross  Tonnage)  yang  dapat  dida f t a r  dan  

d ibe r l akukan  UU Pelayaran ,   sebaga imana  te rmuat  

dalam pasa l  158  ayat  (2 )  huruf  a UU 17 Tahun  2008 

9
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ten tang  Pelayaran ,  yang  berbuny i  sebaga i  ber i ku t  :  

Kapal  yang  dapat  dida f t a r  di  Indones ia  ya i t u :  

kapa l  dengan  ukuran  tonase  kotor  sekurang-

kurangnya  GT 7 ( tu j uh  Gross  Tonnage ) ;  Sehingga  

kapa l  yang  kurang  dar i  atau  d ibawah  GT 7  t i dak  

per lu  dida f t a r  dan t i dak  diber l a kukan  keten tuan  UU 

Pelayaran ;

Bahwa berdasarkan  kete rangan  semua  saks i  

maupun  Terdakwa  mengatakan  bahwa  Kapal  Terdakwa  

adalah  Kapal  Kayu berukuran  hanya GT 3 ( t i ga  groos  

tonnage) ,  demik ian  juga  j i ka  di l i h a t  da lam gambar  

barang  bukt i  pada  berkas  perkara  yang  te rnya ta  

ada lah  berupa  kapa l  kayu  kec i l  yang  laz im  desebut  

Perahu  bermes in .   Bahwa  mengenai  jen i s  Kapal  

Terdakwa  yang  te rnya ta  berukuran  hanya  GT 3  atau  

kurang  dar i  GT 5  ( l ima  groos  tonnage)  in i ,  atau  

jauh  d ibawah  kre te r i an  GT 7  dalam  pasa l  158  ayat  

(2 )  huru f  a  Undang- Undang  Nomor  17  Tahun  2008  

ten tang  Pelayaran  dia tas ,  maka  Kapal  yang  kurang 

dar i  5GT yang  demik ian  d ida lam  Pasal  1 but i r  11 UU 

45  Tahun  2009  ten tang   Perubahan  atas  UU 31  Tahun  

2004  ten tang  Per i kanan ,  dika takan  sebaga i  Kapal  

Nelayan  Keci l ,  yang  se lengkapnya  berbuny i  :  

“ Nelayan  Keci l  adalah  orang  yang  mata  

pencahar i annya  melakukan  penangkapan  ikan  untuk  

memenuhi  kebutuhan  h idup  sehar i - har i  yang  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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menggunakan  kapa l  per i kanan  berukuran  pal ing  besar  

5  ( l ima)  gross  ton  (GT)” .  Bahwa  jus t r u  untuk  

Nelayan  Keci l  in i l a h  yang  per lu  mendapat  perha t i an  

khusus ,  agar  ta ra f  h idupnya  dapat  d i t i ngka t kan ,  

seper t i  yang  diamanatkan  oleh  Pasal  3 UU 31  Tahun 

2004  ten tang  Per i kanan  yang  mengatakan  :  

“Penge lo l aan  per i kanan  d i l aksanakan  dengan  tu juan  

anta ra  la i n  :  meningka tkan  ta ra f  h idup  nelayan  

kec i l  dan pembudi  daya- ikan  kec i l ” ;

Bahwa berdasarkan  fak ta  dan keadaan  tad i ,  maka 

je l as  pula  bahwa  Kapal  Terdakwa  t idak  memenuhi  

kreter ia  Gross  Tonanage Kapal  yang  menjad i  obyek  

pendaf ta ran  dalam  Undang- Undang  Nomor  17  Tahun 

2008 ten tang  Pelayaran ;

Lex Spesia l i s  :

Bahwa untuk  semua  Kapal  Per i kanan  sudah  ada  

pengatu rannya  te rsend i r i  ( l ex  spes ia l i s )  ya i t u  

o leh  Undang- Undang  Nomor  45  Tahun  2009  ten tang  

Perubahan  Undang- Undang  Nomor  31  Tahun  2004  

ten tang  Per i kanan .  Sebagai  contoh ,  Jaksa  Penuntu t  

Umum mendakwa  Terdakwa  da lam  Dakwaan  Kesatu  :  

“Nahoda  yang  ber layar  tanpa  memil ik i  Surat  

Persetu juan  Berlayar  yang  d ike lua rkan  o leh  

Syahbandar ” ,  melanggar  pasal  323  ayat  (1 )  UU No.  

17 Tahun  2008  ten tang  Pelaya ran ” ,  Padahal  d ib idang  

11
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Per ikanan ,  untuk  t i ndak  p idana  yang  d idakwakan  

seper t i  i t u  te lah  ada  dia tu r  secara  khusus  

(spec ia l )  dalam  Pasal  98  UU 45  Tahun  2009  ten tang  

Perubahan  UU 31  Tahun  2004  ten tang  Per i kanan .  

Si lahkan  band ingkan  buny inya  sebaga i  

ber i ku t  : ”Nakhoda  kapal  per ikanan  yang  t idak  

memil ik i  surat  persetu juan  ber layar  sebaga imana  

d imaksud  da lam  Pasal  42  ayat  (3 )  dip idana  dengan  

p idana  pen ja ra  pal i ng  lama  1  (sa tu )  tahun  dan  

denda  pal i ng  banyak  Rp200.000 .000 ,00  (dua  ra tus  

ju ta  rup iah ) ” .

Bahwa demik ian  juga  ha lnya  dengan  Pasal  219 

ayat  (1 )  UU No.  17  Tahun  2008  ten tang  Pelayaran  

“Set iap  kapal  yang  ber layar  waj ib  memil ik i  Surat  

Persetu juan  Berlayar  yang  dike lua rkan  oleh  

Syahbandar ”  ada lah  juga  ident ik  dengan  Pasal  42 

ayat  (3 )  UU 45  Tahun  2009  yang  berbuny i  : ” Set iap  

kapal  per ikanan  yang  akan  ber layar  melakukan 

penangkapan  ikan  dan/atau  pengangkutan  ikan  dar i  

pelabuhan  per ikanan  waj ib  memil ik i  Surat  

Persetu juan  Berlayar  yang  dike lua rkan  oleh  

syahbandar  d i  pelabuhan  per i kanan” .

Bahwa  berdasarkan  kete rangan  ket i ga  orang  

saks i  yang  merupakan  anak  buah  kapa l  yang  

d inahoda i  Terdakwa;  bahwa pada  har i  Senin  tangga l  

7  Maret  2011  dengan  menggunakan  kapa l  kayu  tanpa  

Disclaimer
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nama berangka t  dar i  Pulau  Semau  Kecamatan  Semau 

Kabupaten  Kupang  menuju  ke  pera i r an  Indones ia  

perba tasan  Aust ra l i a  untuk  menangkap  t r ipang ,  

sete lah  mendapatkan  l ima  karung  t r ipang ,  pada 

tangga l  13  Maret  2011  kembal i  pu lang  menuju  Pulau  

Semau.  Demik ian  juga  kete rangan  dua  orang  saks i  

dar i  Pola i r  Polda  NTT yang  kesemuanya  mengatakan  

bahwa  pada  tangga l  13  Maret  2011,  mereka  

menggunakan  Kapal  Pat ro l i  BEO-646  menangkap  kapa l  

yang  dinahoda i  Terdakwa  yang  membawa l ima  karung 

t r ipang  leb ih  kurang  50  Kg  has i l  tangkapannya,  

ket i ka  kapa l  i t u  bergerak  menuju  Pulau  Semau dar i  

arah  Laut  Aust ra l i a ,  pada  pos is i  10.13 ’800 ”S-

123.27 ’500 ”T  puku l  20.15  Wita . ,  maka  berdasarkan  

kesemua  kete rangan  para  saks i  te rsebu t ,  te l ah  

je l as  bahwa  Terdakwa  adalah  seorang  Nelayan ,  

Terdakwa  dan  awak  kapa lnya  te rnya ta  ber laya r  

menuju  pu lang  dar i  keg ia tan   menangkap  Tr ipang .  

Bahwa hewan lau t  bernama  Tr ipang  ada lah  hewan 

yang  te rmasuk  da lam penger t i an  Ikan  menuru t  pasa l  

1 but i r  4 Undang- Undang Nomor  45 Tahun 2009:   Ikan  

ada lah  sega la  jen i s  organ isme  yang  se lu ruh  atau  

sebag ian  dar i  s ik l us  hidupnya  berada  di  da lam  

l i ngkungan  pera i r an ,  dan  seper t i  pada  per t imbangan  

te rdahu lu ,  Kapal  Terdakwa  adalah  sudah  je l as  pula  

merupakan  Kapal  Per ikanan  bukan  Kapal  Angkutan  di  

13
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Pera i ran ,  te r l eb i h  lag i  saat  di tangkap  te rnya ta  

kapa l  Terdakwa  t i dak  te r t angkap  tangan  sedang  

mengangkut  dan/a tau  memindahkan  orang  dan/a tau  

barang  dar i  suatu  tempat  ketempat  la i n ,  dengan  

demik ian  maka  je l as  t i ndak  p idana  yang  diduga  

d i l akukan  Terdakwa  harus  diber l a kukan  undang-

undang tersendi r i  yang mengaturnya  ( l ex  spes ia l i s )  

ya i t u  oleh  Undang- Undang  Nomor  45  Tahun  2009  

ten tang  Perubahan  Undang- Undang  Nomor  31  Tahun  

2004 ten tang  Per i kanan ;

Menimbang,  bahwa  dengan  menghimpun 

per t imbangan- per t imbangan  dia tas ;  

1. Kapal  Terdakwa  t idak  masuk  dalam  ruang 

l ingkup  Undang- Undang Nomor  17 Tahun 2008  

ten tang  Pelayaran  sebaga imana  d isebu t  

dalam Pasal  4;  

2. Kapal  Terdakwa  t idak  termasuk  kreter i a  

ukuran  kapal  (Gross  Tonnage)  yang  dapat  

d ida f t a r  dan  diber l a kukan  UU Pelayaran ,  

sebaga imana  te rmuat  da lam pasa l  158  ayat  

(2 )  huru f  a,  dan 

3. Untuk  semua Kapal  Per i kanan  dan Perbuatan  

semua  Awak  Kapal  Per i kanan  da lam 

mengoperas i kan /menggunakan  Kapal  

Per i kanan  sudah  ada  pengaturannya  

tersendi r i  ( lex  spesia l i s )  ya i t u  oleh  
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Undang- Undang Nomor  45 Tahun 2009 ten tang  

Perubahan  Undang- Undang  Nomor  31  Tahun  

2004 ten tang  Per i kanan ;  

Walaupun  tanpa  ekseps i  dar i  Terdakwa,   akan  te tap i  

demi  tegaknya  hukum,  kebenaran  dan  kead i l an ,  dan  

karena  jaba tannya ,  Maje l i s  Hakim  menyatakan  bahwa 

Jaksa  Penuntu t  Umum  te lah  memaksakan  d i r i  

menggunakan  Undang- Undang  yang  t i dak  pada  

tempatnya  untuk  mendakwa Terdakwa,  o leh  karena  i t u  

Maje l i s  Hakim  berke te tapan  hat i  untuk  menyatakan  

bahwa  Dakwaan  Jaksa  Penuntu t  Umum yang  te l ah  

menerapkan  Undang- Undang  Nomor  17  Tahun  2008  

ten tang  Pelayaran  te rhadap  perbua tan  yang  

d i l akukan  Terdakwa  te lah  sa lah  dan  ke l i r u ,  maka 

berdasarkan  Pasal  156  ayat  (1 )  Undang- Undang Nomor  

8  Tahun  1981  ten tang  Hukum Acara  Pidana  (KUHAP),  

te rhadap  Dakwaan  Jaksa  Penuntut  Umum berdasarkan  

Sura t  Dakwaan  Nomor  Reg.Perk  :  PDM-

180/KPANG/05/2011  tangga l  18  Mei  2011  harus  

d inya takan  Tidak  dapat  di te r ima;

Menimbang,  bahwa oleh  karena  perka ra  in i  harus  

d iakh i r i  dengan  putusan  yang  menyatakan  Dakwaan 

Jaksa  Penuntu t  Umum  t i dak  dapat  di te r ima ,  

sedangkan  te rhadap  Terdakwa saat  in i  dalam keadaan  

d i t ahan  dalam Rumah Tahanan  Negara  atas  penetapan  

Hakim  berdasarkan  kewenangan  Maje l i s  hak im  yang  

15
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dibe r i kan  o leh  undang- undang,  demi  per l i n dungan  

Hak  Asas i  Terdakwa  dan  Maje l i s  Hakim  memandang 

t i dak  ada  alasan  lag i  bag i  Maje l i s  Hakim  untuk  

menahan  Terdakwa,  maka Maje l i s  Hakim  merasa  per lu  

untuk  mengelua rkan  per in t ah  agar  Terdakwa te rsebu t  

d ike lua rkan  dar i  tahanan  demi  hukum,  segera  

sete lah  putusan  in i  d iucapkan;

Menimbang,  bahwa te rhadap  barang  bukt i  berupa  

1  (sa tu )  un i t  Kapal  Kayu  tanpa  nama karena  t i dak  

pernah  d i l impahkan  o leh  Jaksa  Penuntu t  Umum ket i ka  

menyerahkan  berkas  perka ra  pada  Pengadi l an ,  dengan  

demik ian  sega la  res i ko  yang  akan  t imbu l  te rhadap  

barang  bukt i  i t u  ada lah  merupakan  tanggung  

jawabnya  send i r i ,  o leh  karenanya  te rhadap  barang  

bukt i  i t u  t i dak  akan  diper t imbangkan  dan  harus  

d inya takan  n ih i l ;

Menimbang,  bahwa oleh  karena  perka ra  in i  harus  

d iakh i r i  dengan  putusan  yang  menyatakan  Dakwaan 

Jaksa  Penuntu t  Umum t i dak  dapat  d i t e r ima ,  yang  

berar t i  be lum masuk pada pokok  perkara ,  maka semua 

biaya  yang  t imbu l  dalam  perkara  in i  d ibebankan  

pada Negara  Republ i k  Indones ia ;

 Memperhat ikan ,  Pasal  156  ayat  (1 )  KUHAP,  

Pasa l - pasa l  dar i  UU No.  17  Tahun  2008  ten tang  

Pelayaran  dan  Undang- Undang  Nomor  45  Tahun  2009  
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ten tang  Perubahan  Undang- Undang  Nomor  31  Tahun  

2004  ten tang  Per i kanan ,  ser ta  pasa l - pasa l  dar i  

Undang- undang  yang  bersangku tan  dan  berhubungan  

dengan perka ra  in i ;

M E M U T U S K A N :

1. Menyatakan  Dakwaan  Jaksa  Penuntu t  Umum 

berdasarkan  Sura t  Dakwaan  Nomor  Reg.Perk  :  

PDM-180/KPANG/05/2011  tangga l  18  Mei  2011  

Tidak  dapat  di te r ima;

2. Memer in tahkan  Jaksa  Penuntu t  Umum  agar  

mengeluarkan  Terdakwa dar i  tahanan  demi  hukum,  

segera  sete lah  putusan  in i  d iucapkan ;

3. Membebankan  semua  biaya  perkara  yang  t imbu l  

dalam perka ra  in i  kepada  Negara ;

Demik ian lah   dipu tus kan   pada  har i :  RABU 

tangga l  15  JUNI  2011 dalam  rapa t  permusyawara tan  

Maje l i s  Hakim  Pengad i l a  Neger i  Kupang   yang  

te rd i r i  dar i  A.  LAKONI HARNIE,  SH.MH sebaga i  Hakim 

Ketua  Maje l i s ,  A.A.GEDE SUSILA PUTRA,  SH dan  FERY 

HARYANTA,  SH masing- masing  sebaga i  Hakim  Anggota ,  

putusan  mana te lah   d iucapkan  da lam  s id ang  yang  

te rbuka  untuk  umum pada  har i  :  RABU tangga l  22 

JUNI  2011  o leh   A.  LAKONI  HARNIE,  SH,  MH sebaga i  
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Hakim  Ketua  Sidang,  didamping i  o leh  DJU  J.  MIRA 

MANGNGI,  SH. MH  dan  FERY HARYANTA,  SH.  masing-

masing  se laku  Hakim Anggota ,  d iban tu  oleh   JOHANA 
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C.  LEKBILA,  S. IP  se laku  Pani te ra  Penggant i ,  ser ta  

d ihad i r i  o leh  Jaksa /Penuntu t  Umum  H.  AMALO,  SH 

dan Terdakwa. -

Hakim Ketua  Sidang  :

TTD

A.  LAKONI HARNIE,  SH,  MH

Hakim Anggota  I  :                

Hakim Anggota  I I  :

TTD TTD

DJU J  .   MIRA MANGNGI,  SH,  MH       FERY 

HARYANTA, SH.

Pani te ra    Penggant i  :

TTD

JOHANA C.  LEKBILA,  S  .  I  P  

CATATAN :

Putusan  in i  belum  berkekua tan  hukum te tap  karena  

Jaksa  Penuntu t  Umum menyatakan  kasas i  pada  har i  

SELASA,  tangga l    5 Ju l i   2011. -

UNTUK  TURUNAN  RESMI
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PANITERA/SEKRETARIS,

KERAF   PALEBANG  N,  SH

NIP.195809061985031005
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